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BAB VI 

PENUTUP 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Seorang anak perempuan dengan diagnose medis Cerebral Palsy Spastic 

Diplegi dan diagnosis fisioterapi adanya spastisitas pada semua otot-otot. Dan 

adanya penurunan aktifitas pasien seperti pasien belum mampu berdiri dan 

berjalan. Setelah dilakukan terapi selama 8 kali terapi didapatkan hasil untuk 

spastisitas tidak mengalami banyak perubahan, Factor yang menyertai adalah 

waktu penanganan yang dilakukan penulis hanya selama 8 kali evaluasi sehingga 

belum didapatkan kemajuan yang berarti. Selain itu motivasi dari pasien juga 

sangat berpengaruh. Hasil terapi pada anak Cerebral Palsy spastic Diplegi tidak 

bisa dilihat dalam waktu yang singkat, tetapi membutuhkan waktu yang lama. 
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